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Pertemuan Go-KiL (Go Kitab Suci Lingkungan) 

Bulan Juni 2026 
“Belas kasihan Yesus terhadap orang banyak” 

Bacaan Matius 9:36-10:8 
 

 

Lagu Pembukaan  (Kasih) 

Tanda Salib dan Salam 

F : Dalam nama + Bapa dan Putera dan Roh Kudus. 

U : Amin. 

F : Kasih karunia, rahmat dan damai sejahtera dari Allah Bapa dan Putera 

dalam persekutuan dengan Roh Kudus senantiasa beserta kita. 

U : Sekarang dan selama-lamanya. 

 

Kata Pengantar 

Sebagai orang yang sudah dibaptis, tugas utamanya adalah ikut mewartakan 

Injil, kita menjadi bagian anggota Gereja juga terpanggil untuk memberitakan 

membantu sesama tanpa pilih kasih. Kitab Injil menceritakan pekerjaan yang 

dilakukan Yesus adalah teladan bagi kita sebagai pengikut-Nya.  

Dalam injil Matius sering mengingatkan pembacanya untuk dapat 

mengaplikasikan dalam kehidupan umat beriman pada umumnya.  Teks Matius 

9:35-38 sebagai penutup (transisi) yang mulai pada Mat.4:23. Dalam seluruh 

bagian penutup ini Matius memperkenalkan Yesus sebagai Mesias yang berkuasa 

dalam perkataan dan tindakan.  Penutup Matius 9:35-38 ini berperan sekaligus 

sebagai pembuka bab 10 kisah penetapan dua belas murid misionaris dan 

wejangan Yesus mengenai misi. Yesus berbelas kasih kepada mereka seperti 

domba-domba tanpa gembala. Ia meminta murid-murid-Nya berdoa agar dikirim 

lebih banyak pekerja menuai panenan yang berlimpah  

Doa Pembuka 

Tuhan Yesus yang penuh belas kasih, Engkau melihat orang banyak yang letih 

lesu dan terlantar seperti domba tanpa gembala. Pada saat ini kami datang 

kepada-Mu membawa segala kelemahan, kelelahan, dan harapan hidup kami. 

Bukalah hati dan pikiran kami agar melalui sabda-Mu kami semakin mengenal 

kasih-Mu yang menyembuhkan dan menguatkan. Ajarlah kami memiliki hati yang 

peka terhadap penderitaan sesama, seperti hati-Mu yang penuh belas kasih. 
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Utuslah kami juga menjadi murid-murid-Mu yang membawa damai, penghiburan, 

dan harapan bagi orang lain. Semoga melalui permenungan sabda hari ini, iman 

kami diteguhkan dan hidup kami semakin mencerminkan kasih-Mu. Sebab 

Engkaulah Tuhan dan pengantara kami, kini dan sepanjang segala masa. Amin. 

Bacaan Injil Matius 9:36-10:8  

9:36  Melihat orang banyak itu, tergeraklah hati Yesus oleh belas kasihan kepada 

mereka, karena mereka lelah dan ter-lantar seperti domba yang tidak 
mempunyai gembala.  

9:37  Lalu kata-Nya kepada murid-murid-Nya, "Tuaian memang banyak, tetapi 

pekerja sedikit.  

9:38 Karena itu, mintalah kepada Tuan yang punya tuaian, supaya Ia 

mengirimkan pekerja-pekerja untuk tuaian itu 

10:1  Yesus memanggil kedua belas murid-Nya dan memberi mereka kuasa untuk 

mengusir roh-roh jahat dan menyembuhkan orang-orang dari segala 
penyakit dan kelemahan.  

10:2  Inilah nama kedua belas rasul itu: Pertama, Simon yang disebut Petrus dan 
Andreas saudaranya, lalu Yakobus anak Zebedius dan Yohanes saudaranya   

10:3  Filipus dan Bartolomeus, Tomas dan Matius pemungut cukai, Yakobus anak 
Alfeus, dan Tadeus,  

10:4  Simon orang Zelot dan Yudas Iskariot yang mengkhianati Dia. 

10:5  Kedua belas murid itu diutus oleh Yesus dan Ia berpesan kepada mereka, 

"Janganlah menyimpang ke jalan bangsa lain atau masuk ke dalam kota 
orang Samaria,  

10:6  melainkan pergilah kepada domba-domba yang hilang dari umat Israel.  

10:7  Pergilah dan beritakanlah: Kerajaan Surga sudah dekat.  

10:8  Sembuhkanlah orang sakit; bangkitkanlah orang mati; tahirkanlah orang 

yang sakit kulit; usirlah setan-setan. Kamu telah memperolehnya dengan 
cuma-cuma, berikanlah pula dengan cuma-cuma. 

Ulasan Bacaan 

Teks Matius 9:36-10:8 terdiri dari tiga bagian yang saling berkaitan” 

1. 9:36-38  Yesus iba dan mengeluh jumlah pekerja yang tidak memadai 

2. 10:1-4  Penetapan kedua belas rasul 

3. 10:5-8  Bagian awal wejangan misionaris  

Tergeraklah hati Yesus oleh belas kasihan 9:36-38p 

Dengan empati mendalam, hati Yesus tergerak ketika berjumpa dengan orang-

orang yang sakit dan berkesusahan (14:14,18:27.33, 20:34) rasa iba Yesus 

seperti dalam Mat.15:32 melihat umat Isarel yang terlantar seperti domba-

domba tanpa gembala. Yesus menyampaikan kiasan ini berasal dari doa Musa 

diakhir hidupnya kepada Yosua “supaya umat TUHAN jangan seperti domba yang 

tidak mempunyai gembala”(Bil.27:17).  



3 
 

Dalam sejarah Israel, para gembala sering membiarkan bangsanya lelah dan 

terlantar, “tercerai berai seperti kambing domba tanpa gembala (1 Raj 22:17; 

Taw 18:16). Dalam situasi yang memilukan itu Yesus justru menemukan saat 

untuk tuaian.  

Catatan: waktu tuain dalam perikop ini tidak melambangkan pengadilan akhir 

atas bangsa-bangsa seperti dalam Yesaya 24:13; Yoel 3:12-13 atau Matius 13:39 

tentang anak-anak jahat. Kiasan Yesus adalah untuk misi rasul-rasul 

memberitakan Kerajaan Allah sudah dekat bagi umat Israel menuju zaman akhir  

Penetapan kedua belas rasul 10:1-8 

Dalam Injil Matius sering disebut dua belas murid (Mat 11:1; 20:17; 

26:14,20,47) dan untuk pertama kali berbicara tentang kedua belas murid tiga 

kali berturut-turut (10:1,2,5). Angka dua belas berkaitan dengan misi mereka 

kepada bagsa Israel yang hendak dipulihkan di zaman Akhir (Why 21:12-14). 

Misi dua belas murid adalah untuk mengadili kedua belas suka Israel (19:29), 

dan Yesus memberi mereka kuasa  

Nama kedua belas rasul 10:2-4 

Kedua belas murid disebut rasul (apostoloi) sebab mereka diutus Yesus sebagai 

“misionaris” di Galilea, Injil Matius menegaskan bahwa Petrus adalah yang 

pertama di daftar, cocok dengan tempat istimewa Petrus dalam sejarah Gereja 

(Mat. 16:17) dan sebagai juru bicara semua murid.  

Panggilan kedua belas rasul berlatar belakang pada belas kasih Yesus kepada 

banyak orang seperti domba-domba tanpa gembala, dan Yesus memilih mereka 

sebagai penuai, gembala dan melibatkan mereka dalam kerasulan-Nya dan 

menjadi partner perutusan Yesus, oleh itu namanya disebut berdua-dua, 

mengungkapkan kebersamaan, yaitu bersama-sama memberi kesaksian tentang 

Kerajaan Allah. 

Awal wejangan misionaris 10:5-8 

Wejangan perutusan yang panjang 10:5b-42 dibuka dengan beberapa petunjuk 

tentang alamat misi yang secara  tegas dibatasi. Larangan pergi ke bangsa-

bangsa lain sangat bertentangan dengan perutusan universal, “jadikanlah semua 

bangsa murid-Ku” (28;19).  

Misi awal tertuju untuk lingkungan Yahudi, setelah Bait Allah dihancurkan dan 

jemaat Matius diusir dari sinagoga Yahudi (10:14 dst) mereka didorong untuk 

membuka diri bagi misi universal, yang mulai mereka terima sebagai kehendak 

Kristus yang bangkit yaitu mengajarkan Injil kepada segala bangsa (28;19).  

Murid-murid harus memberitakan bahwa “Kerajaan Surga sudah dekat” dan 

berita ini adalah yang dinyatakan Yesus pada awal karya-Nya: “Bertobatlah, 

Sebab Kerajaan Surga sudah dekat”. Rupanya kedatangan Kerajaan Surga, 

mereka tidak diutus mewartakan pertobatan, melainkan  diutus untuk 

menyembuhkan orang sakit, membangkitkan orang mati, menyembuhkan orang 

kusta, dan mengusir setan-setan. Karena sudah dianugerahi Tuhan cuma-cuma, 

maka murid-murid pun harus memberikan pelayanan dengan cuma-cuma.  
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Butir Permenungan/Refleksi 

1. Yesus berbelas kasih kepada orang banyak  

Perutusan kedua belas rasul ditujukan kepada umat Allah yang telantar, 

tercerai dan akan punah bila tanpa gembala-gembala yang baik.  

Pertanyaan refleksi : 

Apakah saya bersedia diutus kepada sesama yang membutuhkan 

pertolongan?  

2. Tuaian banyak tetapi pekerja sedikit  

Pengikut-pengikut Yesus diajak berdoa kepada Allah agar diberi cukup pekerja 

untuk tuaian di tengah umat yang terlantar agar memperoleh panenan. 

Pertanyaan refleksi : 

Apakah saya siap ketika diminta memberitakan keselamatan?  

3. Murid-murid dipanggil dan di utus  

Para utusan telah disiapkan selama menyaksikan pemberitaan, 

pengajaran,dan karya penyembuhan Yesus juga diberi kuasa dan 

diberdayakan agar dapat menghadirkan pemerintahan Allah secara nyata di 

tengah bangsa yang terlantar  

Pertanyaan refleksi : 

Bagaimana utusan-utusan sekarang apakah perlu diberdayakan untuk 

membawa pulang umat yang hilang?  

4. Pelayanan harus dilakukan dengan cuma-cuma  

pelayanan bukan mencari keuntungan, bukan demi popularitas, melainkan 

ungkapan kasih dan syukur kepada Allah, dan harus percaya bahwa Tuhan 

akan memelihara dan menyediakan semua keperluan melalui tangan jemaat 

yang menerima pemberitaannya bersama tanda-tanda damai sejahtera 

Kerajaan Allah yang dilakukan  

 

Doa Umat 

Fasilitator memulai doa singkat, kemudian mempersilahkan umat untuk berdoa 

spontan dan dilanjutkan dengan doa Bapa Kami bersama-sama. 

Doa Penutup 

Tuhan Yesus perbaharuilah hati dan budi kami agar mau selalu tergerak untuk 

berbelas kasih kepada sesama yang terlantar, yang berkesusahan, kiranya 

curahkan Roh Kudus-Mu agar kami dimampukan melakukannya seturut teladan 

kasih-Mu dalam kehidupan sehari-hari. Demi Kristus Tuhan dan pengantara kami. 

Amin.  
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Berkat Penutup 

F : Semoga Tuhan selalu beserta kita. 

U : Sekarang dan selama-lamanya. 

F : Semoga kita semua yang hadir dan kelurga-keluarga kita serta orang-

orang yang kita doakan diberkati oleh Allah yang mahakuasa + Dalam 

Nama Bapa, dan Putera dan Roh Kudus. 

U : Amin. 

F : Saudara sekalian dengan demikian pertemuan Go Kitab Suci Lingkungan 

sudah selesai. 

U : Syukur kepada Allah.  

F : Marilah kita hidup dalam belas Kasih Tuhan. 

U : Amin. 

Lagu Penutup  (Bapa Engkau Sungguh Baik) 


